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Abstrak

Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Yogyakarta masih belum memenuhi
ketentuan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang yang
menetapkan proporsi minimal 30% dari luas wilayah, terdiri atas 20% RTH publik dan
10% RTH privat. Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta tahun
2024, ketersediaan RTH baru mencapai 23,35%, sehingga diperlukan pemanfaatan lahan
potensial untuk meningkatkan luas RTH. Penelitian ini bertujuan menganalisis lokasi
lahan yang berpotensi menjadi RTH serta persentase potensi peningkatan ketersediaan
RTH melalui analisis Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), metode skoring
lima parameter, dan validasi lapangan. Hasil penelitian mengidentifikasi 225 bidang lahan
potensial yang tersebar di 14 kemantren di Kota Yogyakarta, terdiri atas Prioritas 1
sebanyak 6 lokasi (5 RTH publik dan 1 RTH privat), Prioritas 2 sebanyak 59 lokasi (49
RTH publik dan 6 RTH privat), serta Prioritas 3 sebanyak 160 lokasi (107 RTH publik
dan 25 RTH privat). Lahan tersebut direckomendasikan menjadi taman kelurahan, taman
kecamatan, jalur hijau sungai, jalur hijau jalan, taman RW, dan pekarangan, dengan
rekomendasi didominasi taman kelurahan dan taman kecamatan sesuai Permen PU Nomor
05/PRT/M/2008. Pemanfaatan lahan potensial berpotensi menambah luas RTH sebesar
1.162.959,63 m? dari luas RTH eksisting tahun 2025 sebesar 1.926.254,78 m?, sehingga
total luas RTH mencapai 3.089.214,41 m? atau setara dengan 9,41% dari luas wilayah
Kota Yogyakarta. Jika digabungkan dengan capaian RTH tahun 2024 sebesar 23,35%,
maka potensi ketersediaan RTH Kota Yogyakarta mencapai 32,76%, terdiri atas 22,56%
RTH publik dan 10,20% RTH privat. Hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan
potensial mampu meningkatkan ketersediaan RTH hingga melampaui ketentuan minimal
30% sesuai Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.

Kata Kunci: Ruang Terbuka Hijau, lahan potensial, NDVI, skoring, Kota Yogyakarta.

Abstract

The availability of Green Open Space (RTH) in Yogyakarta City does not yet meet the
requirements of Law Number 26 of 2007 concerning Spatial Planning, which mandates a
minimum proportion of 30% of the total area—comprising 20% public green space and
10% private green space. According to 2024 data from the Yogyakarta City
Environmental Agency, green space coverage stands at only 23.35%; therefore, utilizing
potential land is necessary to increase the total green space area. This study aims to
analyze potential sites for green space and the potential percentage increase in
availability using Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) analysis, a five-
parameter scoring method, and field validation. The research identified 225 potential



land parcels distributed across 14 districts (kemantren) in Yogyakarta City, categorized
as follows: Priority 1 (6 locations: 5 public, I private), Priority 2 (59 locations: 49 public,
6 private), and Priority 3 (160 locations: 107 public, 25 private). Recommended uses for
these sites include urban village parks, district parks, river green belts, roadside green
belts, community unit (RW) parks, and home gardens, with a predominance of urban
village and district parks in accordance with Public Works Ministerial Regulation
Number 05/PRT/M/2008. Developing these potential sites could add 1,162,959.63 m? to
the existing 2025 green space area of 1,926,254.78 m? bringing the total green space
area to 3,089,214.41 m? or 9.41% of Yogyakarta City's total area. When combined with
the 2024 achievement of 23.35% for Green Open Space (RTH), the potential availability
of RTH in Yogyakarta City reaches 32.76%, comprising 22.56% public RTH and 10.20%
private RTH. These results demonstrate that utilizing potential land can increase RTH
availability to a level exceeding the 30% minimum requirement stipulated by Law Number
26 of 2007 concerning Spatial Planning.

Keywords: Green open space, potential land, NDVI, scoring, Yogyakarta City.

1.PENDAHULUAN

Kota Yogyakarta merupakan kota budaya, pendidikan, dan pariwisata yang memiliki peran
penting dalam perkembangan kawasan perkotaan. Beragam aktivitas tersebut mendorong
meningkatnya pemanfaatan ruang sehingga memengaruhi perubahan penggunaan lahan dan
perkembangan kawasan terbangun (Ardika, 2022). Berdasarkan data BPS Kota Yogyakarta tahun
2024, luas lahan terbangun pada tahun 2023 berbeda di setiap kemantren, dengan luas terbesar
berada di Kemantren Umbulharjo (811,37 ha) dan terkecil di Kemantren Pakualaman (65 ha).
Tingginya luas lahan terbangun di Kemantren Umbulharjo berkaitan dengan fungsinya sebagai
pusat pelayanan dan aktivitas ekonomi yang mendorong perkembangan fisik wilayah (Mardiansjah

& Rahayu, 2019).
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Gambar 1. Luas Lahan Terbangun Kota Yogyakarta Tahun 2024



Meningkatnya pembangunan perkotaan berdampak pada berkurangnya Ruang Terbuka
Hijau (RTH) akibat alih fungsi lahan menjadi kawasan terbangun (Nurfadhil et al., 2024).
Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta tahun 2024, ketersediaan RTH baru
mencapai 23,35% dari luas wilayah, terdiri atas 15,29% RTH publik dan 8,06% RTH privat.
Persentase tersebut masih berada di bawah ketentuan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 yang
menetapkan minimal 20% RTH publik dan 10% RTH privat. Salah satu RTH publik terbesar di
Kota Yogyakarta adalah Kebun Binatang Gembira Loka dengan luas sekitar 22 ha yang telah
memenuhi standar luas taman kota berdasarkan Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008.

Keterbatasan lahan serta tingginya tekanan pembangunan menyebabkan penyediaan RTH
di Kota Yogyakarta menjadi tantangan. Kondisi ini juga berdampak pada meningkatnya kebutuhan
RTH untuk mendukung kualitas lingkungan perkotaan, termasuk mengurangi fenomena Urban
Heat Island (Rifa'i et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan identifikasi lahan yang masih
berpotensi dikembangkan sebagai RTH melalui pendekatan analisis spasial berbasis Sistem
Informasi Geografis (SIG). Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan dasar dalam menentukan
lokasi prioritas pengembangan RTH guna mendukung peningkatan ketersediaan ruang terbuka

hijau di Kota Yogyakarta.

2.METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan analisis
spasial berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk mengidentifikasi lahan potensial serta
menganalisis potensi peningkatan ketersediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) di Kota Yogyakarta.
Populasi penelitian berupa seluruh lahan yang memiliki tutupan vegetasi berdasarkan hasil analisis
Normalized Difference Vegetation Index (NDVI) dari citra Sentinel-2, sedangkan sampel
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu lahan dengan tingkat kerapatan
vegetasi sedang hingga tinggi yang berpotensi dikembangkan sebagai RTH. Data primer diperoleh
melalui pengolahan citra Sentinel-2 menggunakan Google Earth Engine (GEE) untuk
menghasilkan nilai NDVI, menghitung luas lahan potensial, serta melakukan validasi lapangan
terhadap kondisi vegetasi. Data sekunder meliputi data RTH eksisting Tahun 2025 dari Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang (DPTR) Kota Yogyakarta, RDTR Kota Yogyakarta Tahun 2021—
2041, Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008, serta data pendukung lainnya sebagai dasar analisis
dan penyusunan rekomendasi. Tahapan pengolahan data diawali dengan pengolahan citra
Sentinel-2 melalui proses cloud masking, perhitungan nilai NDVI, klasifikasi kerapatan vegetasi,
dan pemetaan sebaran lahan potensial menggunakan ArcGIS. Selanjutnya dilakukan overlay

antara peta lahan potensial dan RTH eksisting untuk menghilangkan area yang telah menjadi RTH



sehingga tidak terjadi perhitungan ganda. Lahan yang tersisa kemudian diseleksi berdasarkan
beberapa kriteria, yaitu berada di luar RTH eksisting, memiliki luas minimal 5.000 m? sesuai
dengan arahan pola ruang RDTR, memiliki aksesibilitas yang baik, serta status kepemilikan lahan
yang jelas. Setiap lokasi selanjutnya dinilai menggunakan metode skoring berdasarkan lima
parameter, yaitu luas lahan, aksesibilitas, kedekatan dengan pusat kota, kesesuaian fungsi lahan
menurut RDTR, dan status kepemilikan lahan. Hasil penjumlahan skor digunakan untuk
menentukan tingkat prioritas pengembangan lahan menjadi RTH. Tahap akhir penelitian
dilakukan dengan menghitung persentase peningkatan dan ketersediaan RTH berdasarkan
perbandingan antara luas lahan potensial dan luas RTH eksisting pada setiap kemantren. Hasil
analisis disajikan dalam bentuk peta, tabel, dan grafik, kemudian diinterpretasikan secara
deskriptif untuk menjelaskan persebaran lahan potensial, besarnya kontribusi terhadap
peningkatan ketersediaan RTH, serta menyusun rekomendasi jenis pemanfaatan RTH yang sesuai
dengan ketentuan Permen PU Nomor 05/PRT/M/2008 dan arahan RDTR Kota Yogyakarta Tahun
2021-2041.

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian



3.HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan lokasi lahan yang berpotensi dikembangkan menjadi Ruang Terbuka Hijau
(RTH) di Kota Yogyakarta dilakukan melalui identifikasi lahan berdasarkan kriteria dalam Permen
PU Nomor 05/PRT/M/2008, yaitu berupa lahan nonterbangun atau memiliki tutupan vegetasi,
berada di luar RTH eksisting, sesuai dengan arahan pola ruang RDTR Kota Yogyakarta Tahun
2021-2041, memiliki luas minimal 5.000 m? mudah diakses, serta memiliki status kepemilikan
yang jelas. Seluruh lahan yang memenuhi kriteria tersebut kemudian dianalisis menggunakan
metode skoring berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk menentukan tingkat kesesuaian
pengembangan RTH. Semakin tinggi nilai yang diperoleh, semakin besar pula potensi lahan untuk
dikembangkan. Hasil analisis tersebut selanjutnya divalidasi melalui survei lapangan agar
rekomendasi yang dihasilkan sesuai dengan kondisi eksisting dan dapat dijadikan dasar
pertimbangan bagi Pemerintah Kota Yogyakarta. Penggunaan metode skoring berbasis SIG dinilai
efektif karena mampu mengintegrasikan berbagai parameter menjadi satu nilai kesesuaian yang
mendukung penentuan prioritas pemanfaatan lahan (Nugroho et al., 2024). Berdasarkan hasil
pemetaan dan skoring tahun 2026, terdapat 225 bidang lahan potensial RTH yang tersebar di 14
Kemantren Kota Yogyakarta. Sebaran lahan cenderung dispersed, dengan jumlah bidang relatif
lebih banyak di Kemantren Umbulharjo, Mantrijeron, Gondokusuman, dan Tegalrejo, sedangkan
Pakualaman, Gondomanan, dan Ngampilan memiliki bidang yang lebih sedikit. Wilayah selatan
seperti Umbulharjo, Mantrijeron, Mergangsan, dan Kotagede juga menunjukkan potensi lahan yang
relatif lebih banyak, sedangkan wilayah pusat kota cenderung memiliki bidang yang lebih kecil dan
tersebar. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh karakteristik pemanfaatan ruang dan intensitas

pembangunan pada masing-masing kemantren (Pratama et al., 2024).
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Gambar 3. Peta Lahan Potensial Kota Yogyakarta Tahun 2026

Hasil rekomendasi peruntukan menunjukkan dominasi Taman Kelurahan sebesar 231.365
m?, ditkuti Taman Kecamatan 190.498 m?, pekarangan 172.704 m?, jalur hijau sungai 172.704 m?,
Taman RW 143.963 m?, dan jalur hijau tepi jalan 103.830 m? Sementara itu, Taman RT, hutan kota,
taman kota, dan pemakaman memiliki luasan yang lebih kecil. Dominasi Taman Kelurahan dan
Taman Kecamatan menunjukkan bahwa sebagian besar lahan potensial memiliki luasan yang
mendukung fungsi pelayanan yang lebih luas. Berdasarkan Permen PU No. 05/PRT/M/2008,
standar minimal luas Taman RT adalah 250 m2, Taman RW 1.250 m?, Taman Kelurahan 9.000 m?2,
dan Taman Kecamatan 24.000 m? yang secara umum telah dipenuhi oleh rekomendasi hasil
penelitian. Selain itu, jalur hijau sungai dan tepi jalan menjadi potensi penting, terutama di
Tegalrejo, Umbulharjo, Jetis, Ngampilan, dan Gondomanan, karena dapat meningkatkan RTH pada
kawasan dengan keterbatasan lahan kosong (Rahmawati et al., 2024). Pemanfaatan lahan privat juga
berpotensi mendukung pemenuhan RTH, meskipun pelaksanaannya memerlukan pengadaan atau
pembebasan lahan berdasarkan skala prioritas karena sebagian lahan masih dimiliki perseorangan

atau badan hukum.

Tabel 3.1 Hasil Distribusi Peningkatan Ketersediaan RTH 1 Kota

Luas RTH Luas Lahan Luas Wilayah % Peningkatan
Eksisting Tahun | Potensial Tahun | Kota Yogyakarta
2025 2026 (Km?)
(m?) (m?)
1.926.254,78 1.162.959,63 32,82 9,41

Persentase Ketersediaan RTH (%) =

Peningkatan Ketersediaan RTH dari data 2024 = 23,35% + 9,41% = 32,76%

3.089.214,41
32,82 Km2

x 100% =9,41%

% Peningkatan

RTH Publik

RTH Privat

32,76%

22,56%

10,20%

Dari sisi ketersediaan, luas RTH eksisting Kota Yogyakarta tahun 2025 sebesar 1.926.254,78
m?, sedangkan lahan potensial yang dapat dikembangkan pada tahun 2026 mencapai 1.162.959,63 m?,
sehingga total RTH berpotensi menjadi 3.089.214,41 m? Persentase ketersediaan setelah




pengembangan tertinggi terdapat di Kemantren Kraton sebesar 23,21%, diikuti Gondomanan 15,18%,
Jetis 12,86%, Tegalrejo 12,13%, dan Ngampilan 11,46%. Sebaliknya, Pakualaman dan Danurejan
masing-masing hanya mencapai 3,64% dan 5,28% karena luas wilayah yang relatif kecil, kepadatan
bangunan tinggi, dan keterbatasan ruang (Nugraha et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa tingginya
persentase peningkatan tidak selalu menghasilkan proporsi RTH yang tinggi terhadap luas wilayah.
Jika total RTH hasil pengembangan dibandingkan dengan luas Kota Yogyakarta sebesar 32,82 km?,
maka ketersediaannya mencapai 9,41%. Apabila digabungkan dengan ketersediaan RTH tahun 2024
sebesar 23,35% berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta, maka total ketersediaan
RTH berpotensi mencapai 32,76%. Dengan demikian, pengembangan lahan potensial yang telah
diidentifikasi dapat menjadi strategi penting untuk meningkatkan RTH Kota Yogyakarta hingga

melampaui target minimal 30% sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 26 Tahun 2007.

4.PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 225 bidang lahan potensial
RTH yang tersebar di seluruh 14 kemantren di Kota Yogyakarta. Sebaran lahan potensial hasil
pemetaan membentuk pola menyebar (dispersed) dan tidak terkonsentrasi pada satu wilayah. Jumlah
bidang relatif lebih banyak ditemukan di Kemantren Umbulharjo, Mantrijeron, Gondokusuman, dan
Tegalrejo, sedangkan Kemantren Pakualaman, Gondomanan, dan Ngampilan memiliki bidang
potensial yang relatif lebih sedikit. Pada wilayah tengah kota, lahan potensial cenderung berukuran
lebih kecil dan tersebar, sementara wilayah selatan seperti Umbulharjo, Mantrijeron, Mergangsan, dan
Kotagede memiliki bidang potensial yang lebih banyak dan tersebar di beberapa bagian wilayah. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa potensi pengembangan RTH berkaitan dengan karakteristik pemanfaatan
ruang dan tingkat intensitas pembangunan pada masing-masing kemantren. Berdasarkan karakteristik
dan kesesuaian lahannya, lahan potensial tersebut dapat diarahkan untuk berbagai bentuk RTH, dengan
rekomendasi terbesar berupa Taman Kelurahan seluas 231.365 m?, Taman Kecamatan 190.498 m?,
jalur hijau sungai 172.704 m?, pekarangan 172.704 m?, Taman RW 143.963 m?, dan jalur hijau di tepi
jalan 103.830 m? yang telah sesuai luas minimal dengan Permen PU No 05/PRT/M/2008.

Berdasarkan hasil pemetaan lahan potensial, ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di Kota
Yogyakarta berpotensi meningkat melalui penambahan lahan seluas 1.162.959,63 m? dari luas RTH
eksisting tahun 2025 sebesar 1.926.254,78 m?, sehingga total luas RTH yang dapat tersedia mencapai
3.089.214,41 m? atau setara dengan 9,41% dari luas wilayah Kota Yogyakarta. Jika capaian tersebut
digabungkan dengan persentase ketersediaan RTH tahun 2024 sebesar 23,35%, maka total potensi
ketersediaan RTH Kota Yogyakarta mencapai 32,76% dengan proporsi RTH Publik 22,56% dan

10,20% adalah RTH Privat. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan lahan potensial mampu



meningkatkan ketersediaan RTH hingga melampaui ketentuan minimal 30% sebagaimana yang telah

diatur dalam Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.
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